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Abstract. This study aims to explore the influence of formal language skills on the use of slang among first-
semester students in the English Language and Literature Education Program at Muhammadiyah University
Maumere. The method used in this study is a descriptive qualitative approach with subjects consisting of first-
year students. Information was collected through observation, questionnaire distribution, and brief interviews
about daily language use habits and academic contexts. The findings of this study indicate that the majority of
students actively use slang when interacting informally, especially when communicating with peers and on social
media platforms. The use of slang serves as a way to express identity, build social solidarity, and facilitate social
adjustment. However, deficiencies in formal language skills make it difficult for some students to recognize the
appropriate use of language in context, so that elements of slang often creep into academic situations, such as in
class discussions and assignment writing. This study concludes that formal language skills have an impact on the
use of slang. Students with high formal language skills tend to be better at switching between language varieties
according to context, while those with low formal skills are at greater risk of mixing them up.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kemampuan berbahasa formal terhadap
penerapan bahasa slang di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris Semester 1
Universitas Muhammadiyah Maumere. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan subjek yang terdiri dari mahasiswa angkatan pertama. Informasi dikumpulkan melalui
observasi, distribusi kuesioner, serta wawancara singkat mengenai kebiasaan penggunaan bahasa sehari-hari dan
dalam konteks akademik. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa aktif memakai
bahasa slang saat berinteraksi secara informal, terutama saat berkomunikasi dengan teman sebaya dan di platform
media sosial. Penggunaan slang berperan sebagai cara untuk mengekspresikan identitas, membangun solidaritas
sosial, dan penyesuaian sosial. Namun, kekurangan dalam kemampuan berbahasa formal yang belum memadai
membuat beberapa mahasiswa kesulitan dalam mengenali penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks,
sehingga elemen slang sering masuk ke dalam situasi akademik, seperti dalam diskusi kelas dan penulisan tugas.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan berbahasa formal berdampak pada penerapan bahasa slang.
Mahasiswa yang memiliki keterampilan bahasa formal yang tinggi cenderung lebih baik dalam beralih antara
ragam bahasa sesuai dengan konteksnya, sementara mereka yang memiliki kemampuan formal yang rendah
berisiko lebih besar untuk mencampurkan bahasa slang dalam konteks formal. Oleh karena itu, penting untuk
memperkuat pembelajaran bahasa formal guna meningkatkan kesadaran dan keterampilan akademik mahasiswa.

Kata kunci: Bahasa formal; Mahasiswa; Slang; Sosiolinguistik; VVariasi Bahasa.

1. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan elemen fundamental dalam kehidupan manusia yang terus mengalami
perkembangan sesuai dengan dinamika sosial, budaya, dan teknologi ( Baku et al., 2025).
Bahasa sendiri digunakan manusia untuk menyampaikan pikiran, perasaaan, dan informasi
dalam kehidupan sosialnya. Dalam era digital dan globalisasi, pola komunikasi masyarakat,
khususnya Generasi Z, mengalami perubahan signifikan. Salah satu fenomena yang mencolok

adalah meningkatnya penggunaan bahasa gaul dan istilah asing dalam percakapan sehari-hari
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atau sering disebut slang, baik dalam interaksi langsung maupun melalui media sosial. Bahasa
gaul merupakan ragam bahasa tidak baku yang berkembang dalam komunitas tertentu sebagai
bentuk ekspresi diri yang lebih santai dan komunikatif (Setyonegoro, akhyaruddin,
2021).dalam dunia akademik, Bahasa memiliki peran penting sebagai sarana penyampaian
ilmu pengetahuan sehingga penggunaan Bahasa yang tepat dan sesuai konteks sangat
diperlukan

Fenomena ini menunjukkan bahwa Bahasa tidak bersifat tugal dan statis, melainkan
memiliki berbagai variasi yang dipengaruhi oleh faktor sosial, situasi, dan latar belakang
penuturnya. Hanifah,S & Laksono, (2024) menyatakan bahwa varasi bahasa muncul sebagai
akibat dari adanya perbedaan penutur dan perbedan situasi penggunaan Bahasa. Kajian yang
membahas hubungan antar Bahasa dan masyarakat dikenal sebagai sosiolinguistik. Menurut
Gurning et al., (2024) sosiolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana bahasa
digunakan dalam konteks social serta bagaimana factor social mempengaruhi penggunaan
bahasa seseorang

Dalam kajian sosiolinguistik, salah satu aspek yang menjadi fokus utama adalah variasi
Bahasa. Variasi Bahasa yaitu perubahan bentuk dan penggunaan bahasa yang muncul akibat
pengaruh faktor social dan situasional (Lesmana et al., 2024). Variasi Bahasa berkaitan erat
dengan situasi penggunaan Bahasa, baik dalam konteks formal maupun informal. Dalam siuasi
formal penutur cenderung menggunakan Bahasa yang baku dan terstruktur, sedangkan dalam
situasi informal, penutur lebih bebas menggunakan bahas yang santai dan tidak baku

Berdasarkan fenomena diatas, penggunaan Bahasa formal dan Bahasa slang menjadi aspek
yang relevan untuk dikaji pada mahasiswa semester 1 program studi Pendidikan Bahasa dan
sastra inggris universitas Muhammadiyah Maumere. Sebagai bagian dari komunitas dan calon
pendidik Bahasa. Namun dalam praktik sehari hari mahasiswa juga tidak terlepas dari
penggunaan bhasa slang yang bersifat informal. Perbedaan penggunaan konteks Bahasa tesebut
menunjuka adanya variasi Bahasa yang dipengaruhi oleh situasi komunkasi dan hubungan
sosial antar penutur. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Dampak Kemampuan Bahasa Formal Terhadap Penggunaan Bahasa Slang oleh Mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris Semester 1 Universitas Muhammadiyah

Maumere”.
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2. KAJIAN TEORITIS

Kemampuan bahasa secara formal berkaitan dengan penguasaan tata bahasa, kosakata
akademik, susunan kalimat, serta penerapan aturan bahasa sesuai dengan konteks resmi dan
akademik. Dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing, hal ini menjadi dasar
utama untuk menciptakan wacana yang tepat, koheren, dan bertanggung jawab secara
linguistik. Chaer (2015) menyatakan bahwa pemahaman terhadap struktur bahasa formal tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga harus diterapkan dalam praktik berbahasa baik lisan maupun
tulisan. Larsen-Freeman dan Anderson (2021) menyebutkan bahwa kompetensi tata bahasa
berfungsi sebagai sistem pengendali yang membantu pelajar membedakan penggunaan bahasa
sesuai dengan konteks sosial dan situasi.

Dalam dunia pendidikan tinggi, terutama untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Inggris, kemampuan bahasa formal sangat penting. Mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai pengguna bahasa tetapi juga sebagai calon pendidik, di mana Richards (2020)
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan formal yang baik sejak awal cenderung
mengalami perkembangan keterampilan akademik yang lebih konsisten, terutama dalam
penulisan akademik dan interaksi di kelas. Ellis (2022) juga menunjukkan bahwa kemampuan
formal berperan langsung dalam kemampuan pemantauan bahasa, yaitu kemampuan pengguna
untuk mengontrol pilihan kata dan struktur kalimat sesuai dengan keperluan konteks formal
dan informal, sehingga kemampuan formal berkaitan erat dengan kesadaran pragmatik
mahasiswa.

Di sisi lain, bahasa slang sebagai variasi bahasa nonformal berkembang dengan cepat di
kalangan mahasiswa dan generasi muda. Menurut Crystal (2008), slang berfungsi sebagai alat
untuk mengekspresikan identitas kelompok, solidaritas sosial, dan kreativitas berbahasa.
Kemajuan teknologi dan media digital semakin memperluas penggunaan slang.
Androutsopoulos (2020) menyatakan bahwa komunikasi digital mempercepat penyebaran
variasi bahasa nonformal dan mengaburkan batas antara bahasa formal dan informal.
Tagliamonte (2021) menemukan bahwa mahasiswa EFL seringkali membawa kebiasaan
penggunaan slang ke dalam situasi belajar formal, baik secara sadar maupun tidak sadar. Ketika
hal ini tidak didukung oleh kemampuan formal yang cukup, bisa berdampak pada keakuratan
bahasa akademik. Namun, slang tidak selalu dianggap sebagai penyimpangan bahasa. Eckert
dan McConnell-Ginet (2020) menganggap slang sebagai bagian dari kompetensi
sosiolinguistik yang menunjukkan kemampuan penutur untuk menyesuaikan bahasa sesuai

dengan konteks sosial tertentu.
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Telah banyak kajian mengenai hubungan antara kemampuan formal bahasa dan
penggunaan slang. Ramlan (2005) menekankan bahwa penguasaan tata bahasa formal
merupakan dasar untuk membentuk kalimat yang benar dan bermakna. Wardhaugh dan Fuller
(2021) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan formal yang baik biasanya
memiliki kesadaran konteks lebih tinggi, sehingga dapat menggunakan slang secara selektif
dan proporsional. Penelitian Sari dan Nurkamto (2022) juga menguatkan temuan ini, yang
menunjukkan adanya hubungan antara penguasaan tata bahasa akademik dan frekuensi
penggunaan slang di kalangan mahasiswa EFL di Indonesia. Penelitian oleh Pratiwi et al.
(2023) menekankan peran kemampuan formal sebagai pengontrol linguistik yang membatasi
penggunaan slang agar tetap sesuai konteks. Namun, sebagian besar studi sebelumnya lebih
memusatkan perhatian pada penggunaan slang secara umum atau pengaruhnya pada
kemampuan tertentu seperti menulis akademik (Rahmawati dan Putra, 2021) atau bahasa dalam
media sosial (Lestari et al. , 2024), tanpa menghubungkannya langsung dengan tingkat
kemampuan formal mahasiswa semester awal.

Keterbatasan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut, khususnya
dalam memahami bagaimana kemampuan formal bahasa mahasiswa semester pertama
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris memengaruhi pola penggunaan bahasa
slang dalam komunikasi sehari-hari. Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian sebelumnya,
penelitian ini beranggapan bahwa kemampuan formal bahasa memengaruhi pola penggunaan
bahasa slang mahasiswa. Semakin baik kemampuan formal yang dimiliki, semakin selektif dan
kontekstual penggunaan slang yang mereka lakukan. Sebaliknya, mahasiswa dengan
kemampuan formal rendah cenderung menggunakan slang dengan lebih bebas tanpa
mempertimbangkan konteks formal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai keseimbangan antara penguasaan
bahasa formal dan ekspresi nonformal serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi

pembelajaran bahasa Inggris yang lebih kontekstual dan adaptif.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian yang berfokus pada penggambaran serta
pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena dengan menggunakan data nonnumerik,
seperti kata-kata, tuturan, atau teks (Mohamad & Syahnur, 2025). Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini mendeskripsikan dan memahami fenomena penggunaan Bahasa formal

dan slang secara mendalam berdasarkan konteks social penggunaannya. Metode deskriptif
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digunakan untuk menggambarkan data Bahasa sebgaimana adanya tanpa melakukan
manipulasi terhadap objek penelitian.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester pertama Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Inggris Universitas Muhammadiyah Maumere. Sumber data dari penelitian
ini terdiri atas:

a) Data primer yaitu : tuturan lisan dan tulisan mahasiswa yang mengandung penggunaan

Bahasa formal dan slang dalam proses komuniksi sehari-hari

b) Data sekunder: berupa literatur pendukung yang relevan dengan penelitian seperti

buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kajian penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunaka dalam penelitian ini meliputi : observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan Teknik analisis data kualitatif dengan cara mereduksi data, menyajikan data,

serta menarik kesimpulan untuk menggambarkan variasi Bahasa yang muncul.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Melalui observasi pembelajaran, distribusi kuesioner kepada mahasiswa Semester 1 dari
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris di Universitas Muhammadiyah Maumere,
ditemukan sejumlah hasil utama sebagai berikut.
Tingkat Penggunaan Bahasa Slang Mahasiswa yang Tinggi

Kuesioner menunjukkan bahwa 82% mahasiswa menggunakan bahasa slang setiap hari,
terutama saat berkomunikasi secara informal seperti berbincang dengan teman, diskusi di luar
kelas, serta interaksi lewat media sosial dan grup WhatsApp perkuliahan. Jenis slang yang
paling umum digunakan meliputi singkatan dan akronim (contoh: OTW, BTW, FYI, LOL),
permainan kata (seperti anjay, santuy, gabut), serta kombinasi bahasa Indonesia dan Inggris
(Indoglish).
Situasi Penggunaan Bahasa Slang

Sebanyak 90% mahasiswa mengaku menggunakan bahasa slang saat berkomunikasi

dengan teman, baik secara langsung maupun dalam jaringan. Sebaliknya, hanya 18%
mahasiswa yang menggunakan slang saat berbicara dengan dosen atau dalam konteks
akademik formal seperti presentasi kelas atau konsultasi tugas. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa telah menyadari perbedaan konteks antara penggunaan bahasa formal

dan informal.
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Dampak terhadap Kemampuan Berbahasa Formal

64% mahasiswa mengaku mengalami kesulitan saat beralih dari bahasa slang ke bahasa
formal, terutama dalam kegiatan akademis seperti menulis esai, laporan, dan makalah. Analisis
dokumen menunjukkan bahwa sekitar 30% tugas mahasiswa mengandung elemen bahasa slang
atau struktur informal yang tidak sesuai dengan aturan bahasa akademik.
Pandangan Mahasiswa terhadap Bahasa Slang

Mahasiswa melihat bahasa slang sebagai bagian dari identitas generasi muda, cara untuk
menjalin kedekatan, serta metode komunikasi yang lebih santai dan ekspresif. Namun, 55%
mahasiswa menyadari bahwa penggunaan slang yang berlebihan dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa formal, khususnya sebagai calon pendidik
bahasa Inggris yang dituntut untuk memiliki kompetensi akademik dan profesional.
Temuan Utama Mengenai Penggunaan Bahasa Slang
a) Tingginya Penggunaan Slang di Kalangan Mahasiswa PBS Inggris Semester 1

Tingginya frekuensi penggunaan bahasa slang di kalangan mahasiswa Semester 1 pada
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris menunjukkan bahwa slang telah menjadi bagian
dari komunikasi sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian di berbagai universitas yang
menunjukkan bahwa lebih dari 90% mahasiswa aktif menerapkan bahasa slang dalam
komunikasi informal, terutama dengan rekan sejawat. Ini menegaskan bahwa slang bukan
sekadar variasi bahasa sementara, melainkan elemen dari budaya linguistik generasi
mahasiswa awal.
Variasi Bentuk Slang: Singkatan, Indoglish, dan Istilah Baru

Bahasa slang yang digunakan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris
tidak hanya mencakup bahasa gaul lokal, tetapi juga terdiri dari akronim, singkatan, dan
campuran bahasa Inggris—Indonesia (Indoglish). Contoh yang sering ditemui antara lain: make
sense, literally, random, pressure, healing, cringe, dan deadline banget. Variasi ini
menunjukkan pengaruh yang kuat dari latar belakang pendidikan mahasiswa sebagai
pembelajar bahasa Inggris serta paparan yang intens terhadap media digital dan budaya global.
Fungsi Sosial Slang bagi Mahasiswa Bahasa Inggris

Penggunaan ungkapan sehari-hari oleh mahasiswa bertujuan sebagai simbol dari identitas
akademis dan sosial, terutama sebagai mahasiswa bahasa Inggris yang dipandang modern,
terbuka, dan mengikuti perkembangan dunia. Ungkapan tersebut juga berfungsi untuk
memperkuat solidaritas antar kelompok, menciptakan suasana komunikasi yang setara, serta

mempermudah interaksi di lingkungan kampus.
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Dampak Terhadap Kemampuan Bahasa Akademik Seformal

Walaupun mahasiswa menyadari betapa pentingnya bahasa formal dalam dunia akademik,
kecenderungan tinggi untuk memakai ungkapan sehari-hari menyebabkan beberapa dari
mereka mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat formal yang tepat, baik dalam bahasa
Indonesia maupun dalam bahasa Inggris akademik. Masalah ini terlihat dari pilihan kata,
struktur kalimat, dan kecenderungan untuk menggunakan ungkapan tidak resmi dalam tulisan
penelitian. Ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa formal memiliki peran penting
dalam mengendalikan penggunaan ungkapan sehari-hari.
a) Dualitas Bahasa: Kreativitas Linguistik dan Tantangan dalam Dunia Akademik

Di satu sisi, ungkapan sehari-hari berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan kreativitas
dan linguistik mahasiswa, namun di sisi lain menghadirkan tantangan dalam menjaga
konsistensi bahasa akademik. Karena itu, mahasiswa PBS Inggris diharuskan untuk memiliki
keterampilan berpindah gaya bahasa, yaitu kemampuan untuk menggunakan ungkapan sehari-
hari di konteks yang tidak formal dan bahasa formal di lingkungan akademik secara tepat.
b) Bentuk dan Contoh Ungkapan Sehari-hari pada Mahasiswa Program Studi Bahasa dan

Sastra Inggris

Menurut hasil penelitian dan kajian literatur, ungkapan sehari-hari yang digunakan oleh
mahasiswa PBS Inggris Semester 1 dapat dibagi menjadi beberapa kategori berikut:

1) Akronim dan singkatan: OTW, BTW, FYI, OMG, FOMO, OOTD, ASAP, GOAT, DM,

IDK.

2) Campuran bahasa (Indoglish): “BTW, nanti malam kita dinner dimana?”.

3) Modifikasi penulisan informal: gengs, nggak, cuma, pengen, gue, gimana.

4) Istilah baru dalam komunitas akademik dan digital: deadline, ghosting tugas, bestie

classmate, meeting, asdos, vibe coding.

Berbagai bentuk ini menunjukkan bahwa ungkapan sehari-hari mahasiswa bersifat
fleksibel dan dipengaruhi oleh lingkungan akademik, pergaulan, serta platform digital.
c) Pola Penggunaan Ungkapan Sehari-hari dalam Interaksi Akademis dan Nonakademis

Mahasiswa cenderung menggunakan ungkapan sehari-hari saat berinteraksi nonformal,
seperti dalam diskusi santai, kerja kelompok yang tidak resmi, dan di media sosial. Namun,
dalam situasi akademis yang resmi seperti presentasi kelas dan penugasan, sebagian dari
mereka berusaha beralih ke bahasa formal. Meskipun demikian, elemen dari ungkapan sehari-
hari masih sering muncul, terutama di kalangan mahasiswa semester awal yang sedang

beradaptasi dengan budaya akademik.
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d) Pengaruh Ungkapan Sehari-hari Terhadap Kemampuan Bahasa Akademik

Penggunaan ungkapan sehari-hari yang berlebihan berisiko mengganggu kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris akademik secara
konsisten. Namun, bila mahasiswa memiliki kesadaran terhadap konteks dan menjalani latihan
berbahasa formal secara terus-menerus, ungkapan sehari-hari tidak perlu dihilangkan,
melainkan dapat diatur penggunaannya.

e) Interpretasi Fenomena Ungkapan Sehari-hari dalam Pandangan Mahasiswa Bahasa

Inggris

Dari sudut pandang sosiolinguistik, ungkapan sehari-hari yang dipakai mahasiswa PBS
Inggris mencerminkan adaptasi sosial, identitas akademik, serta pengaruh globalisasi bahasa.
Tantangan utama dalam pendidikan adalah menumbuhkan kesadaran bahwa setiap jenis bahasa
memiliki fungsi tersendiri. Dengan demikian, mahasiswa dapat tetap berinovasi menggunakan
ungkapan sehari-hari tanpa mengorbankan kemampuan berbahasa formal sebagai calon
pendidik dan akademisi
Pembahasan

Temuan Utama Mengenai Penggunaan Slang
Tingginya Penggunaan Slang di Kalangan Remaja/Mahasiswa

Penelitian yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Maumere menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa sekitar 82% dari responden mengaku rutin menggunakan bahasa slang
dalam komunikasi informal sehari-hari.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan slang bukanlah sesuatu yang jarang, melainkan
telah menjadi bagian dari praktik bahasa yang umum di kalangan generasi muda (remaja dan
mahasiswa), khususnya saat berinteraksi dengan teman sebaya.

Variasi Bentuk Slang: Singkatan, Akronim, Campuran, dan Istilah Baru

Dalam berbagai penelitian, ditemukan bahwa “bahasa gaul” yang digunakan oleh remaja
tidak hanya terbatas pada variasi pengucapan atau dialek, tetapi juga mencakup bentuk yang
lebih rumit: akronim, singkatan, adaptasi kosakata asing (terutama dari bahasa Inggris),
modifikasi ejaan, serta penciptaan istilah-istilah baru yang khas di lingkungan sosial remaja.

Sebagai contoh, salah satu penelitian mengungkapkan bahwa dari analisis konten media
sosial, bentuk slang terdiri dari akronim/abreviasi, adaptasi bahasa asing, perubahan ejaan, dan
variasi makna.

Beragam jenis ini menunjukkan bahwa slang bersifat fleksibel dan kreatif, berkembang

sejalan dengan interaksi sosial, budaya pop, serta platform media sosial.
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Fungsi Sosial: Ekspresi Identitas, Solidaritas, dan Adaptasi Sosial

Remaja dan mahasiswa menggunakan slang bukan hanya sekadar untuk menunjukkan
gaya, tetapi juga sebagai alat untuk mengekspresikan diri dan simbol identitas kelompok.
Dalam dua macam interaksi sehari-hari baik secara langsung maupun lewat media sosial
bahasa gaul berfungsi untuk memperkuat solidaritas, menonjolkan kebersamaan di antara
kelompok sebaya, dan menciptakan kesan "modern™ atau sesuai zaman.

Selain itu, pemakaian slang juga mendukung proses adaptasi sosial dalam lingkungan
pergaulan remaja yang beragam: slang membantu membangun kode komunikasi yang sama
sehingga percakapan menjadi lebih nyaman dan terasa lebih dekat.

Dampak terhadap Kemampuan Bahasa Formal: Potensi Penurunan Keterampilan
Berbahasa Baku

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan slang yang berlebihan, terutama jika
tidak dibatasi oleh konteks, bisa berdampak negatif pada keterampilan berbahasa formal
remaja/mahasiswa. Menurut studi di Universitas Muhammadiyah Maumere, walaupun banyak
mahasiswa memahami pentingnya bahasa formal di lingkungan akademis, kecenderungan
menggunakan slang seringkali terbawa ke situasi formal, sehingga mengganggu kemampuan
mereka dalam menyusun kalimat yang baku, memilih kata yang formal, serta menyampaikan
ide secara terstruktur.Penelitian lain memperingatkan bahwa pemakaian istilah gaul yang
berlebihan dapat melemahkan kemampuan menulis dan berbicara dalam ragam bahasa formal,
serta menurunkan kohesi koherensi dalam penulisan akademik.

Dualitas Bahasa: Slang sebagai Ekspresi Kreatif dan Tantangan Literasi Bahasa Formal

Meski ada dampak buruk terhadap ragam baku, banyak peneliti berpendapat bahwa slang
juga memiliki sisi positif sebagai sumber kreativitas linguistik, ungkapan identitas sosial, dan
bagian dari perkembangan bahasa modern.

Namun, untuk mempertahankan kualitas bahasa formal (terutama dalam konteks akademik
atau resmi), diperlukan kesadaran kontekstual serta kemampuan untuk berpindah ragam
(register) sesuai dengan situasinya: menggunakan slang dalam interaksi santai, dan bahasa
baku dalam situasi resmi
a) Analisis Bentuk dan Contoh Bahasa Slang pada Mahasiswa

Berdasarkan studi literatur dan hasil penelitian terkini, bahasa slang yang digunakan oleh
kalangan remaja menunjukkan berbagai bentuk yang cukup beragam dan terus berkembang
seiring dengan perubahan budaya digital. Jenis slang yang paling umum ditemui adalah
akronim dan singkatan, seperti OTW (on the way), BTW (by the way), LOL, serta singkatan

yang tidak berasal dari bahasa Inggris, yang diciptakan remaja untuk berkomunikasi secara
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lebih efisien. Penelitian oleh Rayyan (2022) mengungkapkan bahwa akronim banyak dipilih
karena menawarkan kecepatan dan kemudahan dalam berinteraksi secara daring, terutama di
platform media sosial dan aplikasi pesan instan, yang menjadikannya bentuk slang paling
populer di kalangan remaja digital.

Di samping itu, penggunaan campuran bahasa asing, terutama kombinasi antara bahasa
Indonesia dan Inggris (Indoglish), semakin meningkat dalam komunikasi remaja. Hal ini
terlihat dari penggunaan kata-kata seperti make sense, literally, random, cringe, dan pressure
yang dimasukkan ke dalam kalimat bahasa Indonesia. Penelitian dari Rayyan (2022) dan
Andriani (2021) menunjukkan bahwa tren ini dipengaruhi oleh paparan yang intens terhadap
budaya digital global, seperti di YouTube, TikTok, film, dan konten dari kreator internasional.
Campuran bahasa ini tidak hanya digunakan untuk menyampaikan makna tertentu, tetapi juga
untuk menampilkan citra yang modern, gaul, dan berpengetahuan luas.

Bentuk lainnya adalah perubahan kata atau penulisan informal, yaitu modifikasi ejaan yang
disengaja, contohnya “gengs”, “anjay”, “gabut”, “mager”, “healing”, “ciwi-ciwi”, atau bentuk
lain yang menyesuaikan dengan pengucapan lisan. Menurut penelitian oleh Anfa Mediatama
(2020) dan Syahputri (2023), perubahan ejaan ini seringkali dipandang sebagai tanda
kedekatan dan keakraban, serta cara untuk menyesuaikan bahasa dengan gaya komunikasi
kasual remaja. Bentuk ini juga sering kali dipengaruhi oleh algoritma media sosial yang
menjadikan kata-kata tertentu viral, sehingga akhirnya menjadi bagian dari slang yang bersifat
temporer.

Kategori selanjutnya adalah istilah baru yang dihasilkan oleh komunitas, seperti
“ghosting”, “gaslighting”, “flexing”, “nolep”, “bestie”, “gabut”, “nge-rush”, dan berbagai
kosakata lain yang muncul dari dunia permainan, komunitas daring, atau forum pergaulan
spesifik. Penelitian di Jurnal Intekom (2021) dan Wulandari (2022) menunjukkan bahwa
istilah-istilah baru ini memiliki nilai identitas yang kuat; mereka berfungsi sebagai kode
kelompok yang hanya dimengerti oleh komunitas tertentu seperti gamers, penggemar K-pop,
pengguna TikTok, atau kelompok pertemanan spesifik. Berbagai istilah ini kemudian
menyebar lebih luas melalui media sosial, sehingga menjadi bagian dari slang yang lebih
umum.

Secara keseluruhan, bentuk-bentuk slang yang digunakan remaja berfungsi sebagai sarana
penanda identitas sosial dan media untuk mengekspresikan diri. Slang memiliki peranan dalam
membangun solidaritas, memperkuat rasa kebersamaan, serta mempermudah komunikasi
dalam kelompok sebaya. Sesuai dengan temuan dari ejournal UMM (2021) dan Pratama

(2023), bentuk-bentuk ini semakin menunjukkan bahwa bahasa remaja berada dalam kondisi
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yang dinamis, kreatif, dan sangat dipengaruhi oleh ekologi digital. Namun demikian,
intensifnya penggunaan slang dapat membingungkan batas antara bahasa formal dan informal,
sehingga diperlukan keterampilan code-switching untuk tetap menjaga kemampuan berbahasa
baku dalam konteks akademis maupun resmi.

b) Pola Penggunaan Slang dalam Interaksi Sehari-Hari

Penggunaan bahasa gaul di kalangan remaja memperlihatkan pola yang stabil dalam
komunikasi non-formal. Dalam aktivitas sehari-hari entah itu berbicara langsung dengan
teman, berkomunikasi lewat pesan singkat, atau berinteraksi di media sosial remaja lebih
memilih slang karena dianggap lebih berwarna, santai, dan cocok dengan cara berbicara
kelompok sebaya. Penelitian dari Ejournal UMM (2021) mengungkapkan bahwa hampir
semua responden menggunakan bahasa gaul dalam percakapan santai, terutama di platform
seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Discord, di mana kecepatan serta kedekatan
menjadi hal yang paling penting. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Jurnal WBL
(2020) yang menunjukkan bahwa media sosial meningkatkan intensitas penggunaan slang
karena sifat komunikasinya yang cepat, tidak formal, dan berbasis pada komunitas.

Dalam lingkungan sekolah atau kampus, pola penggunaan slang menjadi lebih rumit.
Remaja sering kali menerapkan gaya bicara santai ini dalam situasi setengah formal, seperti
berbicara di kelas, diskusi kelompok, atau grup belajar di media sosial. Beberapa studi bahkan
melaporkan bahwa elemen slang terkadang muncul dalam catatan kuliah, tugas tidak resmi,
atau pesan antar mahasiswa. Hasil penelitian dari OJS Ekasakti (2022) menekankan bahwa
kehadiran slang dalam situasi semi-formal ini merupakan bagian dari usaha remaja untuk
menegosiasikan identitas mereka: tampil santai, sementara tetap berfungsi dalam lingkungan
akademik. Jurnal WBL (2020) juga mencatat bahwa tingkat penggunaan slang di kelas sering
kali sejalan dengan kedekatan sosial antar mahasiswa dan budaya bersosialisasi di kampus.

Namun, saat berhadapan dengan konteks resmi seperti interaksi dengan guru atau dosen,
penyusunan laporan akademis, presentasi formal, atau penulisan tugas akhir, banyak remaja
berusaha kembali menggunakan bahasa Indonesia yang baku. Meskipun demikian, beberapa
penelitian, termasuk yang dipublikasikan di Open Journal of Social Humanities (2023) dan E-
Journal Pendidikan Bahasa (2020), menemukan bahwa unsur slang kadang-kadang tetap
“terbawa”, terutama di kalangan mahasiswa yang biasa menggunakan slang dalam aktivitas
sehari-hari. Karena itu, terdapat kasus-kasus di mana kata-kata tidak baku atau struktur

informal muncul dalam tugas akademis, walaupun frekuensinya tidak terlalu tinggi.
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c) Pengaruh Slang terhadap Bahasa Indonesia Baku

Penelitian terbaru mengungkap bahwa penggunaan slang yang berlebihan berdampak
langsung pada kemampuan remaja dalam menguasai bahasa Indonesia baku. Studi yang
diterbitkan dalam Open Journal of Social Humanities (2023) serta llmu Data Journal (2021)
menemukan adanya hubungan negatif antara seringnya penggunaan slang dengan kemampuan
memilih kosakata formal, membangun kalimat baku, dan konsistensi dalam mengikuti kaidah
tata bahasa. Remaja yang terbiasa menggunakan slang sering mengalami kesulitan saat berada
dalam situasi formal, sehingga elemen bahasa yang tidak baku sering muncul dalam tulisan
akademis atau presentasi resmi.

Namun, penting untuk dicatat bahwa slang juga memberikan keuntungan. Beberapa
penelitian, seperti yang dirilis oleh Jurnal Intekom (2021) dan E-journal UMM (2021), melihat
slang sebagai alat untuk berkreasi dalam bahasa yang memperkaya variasi bahasa tidak formal.
Dengan slang, remaja dapat mengekspresikan identitas diri, membangun keakraban sosial, dan
menyesuaikan diri dengan cara berkomunikasi yang cepat di era digital. Oleh karena itu, slang
berperan sebagai sarana sosial yang memperkuat interaksi di antara teman sebaya dan
mempermudah komunikasi dalam lingkungan nonformal.

Namun demikian, penggunaan slang yang intens dalam jangka waktu lama dapat berpotensi
mengurangi kebiasaan menggunakan bahasa baku, terutama bagi remaja yang tidak terbiasa
berkomunikasi dengan bahasa formal di sekolah atau lingkungan keluarga. Aspirasi Journal
(2020) dan OJS Ekasakti (2022) mencatat bahwa ketika remaja terlalu mengandalkan slang,
mereka biasanya kesulitan untuk berpindah ke ragam bahasa resmi. Hal ini tampak dari
kemampuan mereka yang kurang dalam memilih kosakata akademis, ketidaktepatan dalam
menyusun kalimat formal, dan kesalahan penulisan dalam tugas kuliah.

Dalam konteks akademis, Open Journal of Humanities (2023) mendapati bahwa mahasiswa
yang menggunakan slang secara berlebihan sering kali secara tidak sadar menyisipkan kata-
kata tidak baku, frasa gaul, atau ejaan informal dalam karya tulis formal. Ini bukan hanya
disebabkan oleh ketidakmampuan, tetapi juga karena kurangnya pemahaman tentang konteks.
Dengan kata lain, masalahnya terletak pada penggunaan slang yang ekstrem dan rendahnya
kemampuan dalam memilih ragam bahasa yang sesuai dengan situasi. Penelitian dari Aspirasi
Journal (2020) dan E-Journal Pendidikan Bahasa (2020) menegaskan bahwa selama remaja
dilatih untuk membedakan konteks formal dan informal, maka slang masih dapat digunakan
tanpa mengganggu penguasaan bahasa baku. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan
peralihan bahasa merupakan faktor penting dalam mempertahankan kemampuan berbahasa

resmi tanpa menghilangkan variasi slang.
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d) Interpretasi dan Analisis Fenomena Slang dalam Perspektif Sosial dan Bahasa

Fenomena penggunaan slang oleh remaja seharusnya tidak hanya dianggap sebagai
penyimpangan atau “‘kesalahan berbahasa,” tetapi harus ditelaah sebagai bagian dari dinamika
sosial dan perkembangan budaya bahasa. Dari sudut pandang sosiolinguistik, slang berfungsi
sebagai penanda identitas kelompok, alat untuk menguatkan solidaritas di kalangan teman
sebaya, serta sebagai refleksi adaptasi terhadap budaya populer dan tren global. Penelitian yang
dilakukan oleh Ejournal UMM (2021) dan Jurnal Intekom (2021) menunjukkan bahwa remaja
menggunakan slang untuk menegaskan keanggotaan komunitas dan menciptakan rasa
kebersamaan dengan menggunakan kosakata yang hanya dimengerti oleh kelompok tertentu.

Dalam era digital saat ini, penyebaran istilah slang mengalami peningkatan yang sangat
cepat. E-Journal Linguistik Digital (2021) dan Rayyan Journal (2022) melaporkan bahwa
platform media sosial memungkinkan kosakata slang menyebar secara luas hanya dalam
beberapa hari. Istilah-istilah seperti ghosting, flexing, cringe, healing, atau nolep menjadi
terkenal bukan melalui interaksi tatap muka, tetapi melalui algoritma digital yang memperluas
penggunaan bahasa informal. Ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa modern sangat
dipengaruhi oleh dunia digital, sehingga variasi bahasa berkembang lebih cepat dan luas
dibandingkan dengan dekade sebelumnya.

Dari perspektif teori variasi bahasa, fenomena slang menunjukkan bahwa bahasa selalu
beradaptasi dengan kebutuhan sosial penggunanya. Meskipun norma bahasa baku penting
untuk menjaga konsistensi dan kelancaran komunikasi formal, variasi informal seperti slang
merupakan bentuk kreativitas bahasa yang tidak bisa dihindarkan. Penelitian yang diterbitkan
dalam Jurnal IT Science (2023) dan WBL Journal (2020) menjelaskan bahwa keragaman dalam
ragam bahasa mencerminkan sifat bahasa sebagai sesuatu yang hidup, sehingga munculnya
slang tidak dianggap sebagai kerusakan, melainkan sebagai respons sosial terhadap perubahan
budaya.

Dampak fenomena ini di bidang pendidikan sangatlah signifikan. Penggunaan slang di
kalangan generasi muda menuntut pendekatan pengajaran yang menekankan kesadaran
konteks. Para pengajar dan dosen perlu menanamkan pemahaman bahwa setiap ragam bahasa
memiliki perannya sendiri: bahasa baku untuk situasi formal dan slang untuk interaksi yang

lebih santai.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian mengenai penggunaan bahasa slang oleh mahasiswa Semester 1
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris Universitas Muhammadiyah Maumere,
dapat disimpulkan bahwa slang banyak digunakan dalam komunikasi nonformal sebagai sarana
ekspresi diri, identitas sosial, dan solidaritas kelompok, meskipun mahasiswa menyadari
perbedaan konteks formal dan informal, namun kemampuan berbahasa formal mereka masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam penulisan dan presentasi akademik. Oleh karena itu,
mahasiswa disarankan membatasi penggunaan slang untuk situasi nonformal dan melatih
bahasa formal secara konsisten; dosen dan program studi dianjurkan menekankan keterampilan
berpindah ragam bahasa, melatih menulis akademis, dan evaluasi bahasa; institusi pendidikan
sebaiknya mendukung budaya penggunaan bahasa formal sekaligus memfasilitasi kajian slang;
sementara penelitian selanjutnya bisa memperluas subjek, membandingkan antar program
studi, dan menggunakan metode campuran untuk mendapatkan gambaran lebih komprehensif

mengenai pengaruh slang terhadap kemampuan bahasa formal mahasiswa.
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